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ABSTRAK

Kanker payudara adalah salah satu penyakit tidak menular yang cenderung meningkat setiap tahun. Beberapa
faktor risiko menyebabkan kanker payudara, salah satunya adalah konsumsi lemak berlebihan yang
mengakibatkan hiperlipidemia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kadar LDL
dan insiden tumor payudara yang diduga berisiko terkena penyakit ganas. Penelitian ini adalah penelitian analitik
observasional dengan pendekatan penampang. Sampel dalam penelitian tersebut adalah pasien yang dirawat di
Bedah Poliklinik Onkologi RSUD Ibnu Sina Makassar dengan tumor payudara sebanyak 30 responden yang
memenuhi Kriteria inklusi dan pengucilan. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling.
Hasil analisis univariat menunjukkan sebanyak 30 responden dengan tumor payudara dengan rentang usia
terbanyak 31-40 tahun (37%), diikuti oleh usia 20-30 dan 41-50 tahun (20%), dan usia > 50 tahun ( 17%), jenis
tumor payudara terbanyak adalah jenis jinak dan kadar LDL tinggi pada jenis tumor payudara benigna dan
maligna. Analisis bivariasi menggunakan Uji Chi-Square menunjukkan bahwa niai p 0,025, yang lebih kecil dari
nilai p<0.05, hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara kadar LDL dan insiden tumor payudara yang
diduga berisiko ganas. Kesimpulan dari penelitian ini adalah hubungan antara tingkat LDL dan insiden tumor
payudara yang diduga berisiko ganas.
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ABSTRACT

Breast cancer is one of the non-communicable diseases that tend to increase every year. Some risk factors cause
breast cancer, one of which is excessive fat consumption that results in hyperlipidemia. The study aims to find out
if there is a link between LDL levels and the incidence of breast tumors that are suspected to be at risk of malighant
disease. This research is observational analytical research with cross sectional approach. The samples in the
study were patients treated at the Polyclinic Surgery Oncology of Ibnu Sina Hospital Makassar with breast tumors
as many as 30 respondents who met the criteria of inclusion and exclusion. Sampling technique using purposive
sampling technique. The results of univariate analysis showed as many as 30 respondents with breast tumors with
the most age range of 31-40 years (37%), followed by ages 20-30 and 41-50 years (20%), and age >50 years (
17%) , the most types of breast tumors are benign types and high LDL levels in benigna and maligna breast tumor
types. Bivariate analysis using the Chi-Square Test showed that niai p 0.025, which is smaller than the p<0.05
value, showed that there was a link between LDL levels and the incidence of breast tumors suspected to be at risk
of malignant. The conclusion of this study is the relationship between LDL levels and the incidence of breast
tumors that are suspected to be at risk of malignant.

Keywords: LDL; breast cancer; malignancy

PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan salah satu penyakit tidak menular yang cenderung mengalami
peningkatan setiap tahunnya.® Di tahun 2020, terdapat 2,3 juta wanita yang didiagnosis dengan kanker
payudara dan 685.000 kematian secara global. World Health Organization (WHO) melaporkan
sebanyak 7,8 juta wanita yang masih hidup yang didiagnosis menderita kanker payudara dalam 5 tahun
terakhir, yang menjadikannya kanker yang paling umum di dunia.® Kanker payudara di Indonesia
berada pada peringkat pertama untuk kasus baru dengan kasus kematian menduduki peringkat kedua
Berdasarkan data The Global Burden cancer (GLOBOCAN) di Indonesia pada tahun 2020 jumlah
kasus baru kanker payudara pada wanita di semua umur sebesar 30,8%.°

Kolesterol merupakan komponen struktural penting dari membran sel yang membantu
mempertahankan baik integritas struktural dan membran plasma. Kolesterol juga terlibat dalam jalur
signal seluler dalam membantu pembentukan lipid di membran plasma, yang membawa reseptor protein
dengan konsentrasi tinggi ke konsentrasi yang lebih rendah. Signal seluler ini terkait erat dengan
transformasi sel ganas yang berperan dalam sitoskeleton, migrasi sel dan angiogenesis. Selain itu, di
dalam sel kolesterol juga berfungsi sebagai precursor biosintesis hormon steroid, termasuk hormon seks
progesteron dan estrogen yang merupakan faktor risiko penting dalam perkembangan kanker payudara.*
Penelitian pada sel kanker payudara dengan menggunakan model tikus percobaan dengan kanker
payudara menunjukkan peran penting kolesterol dan pengangkutnya dalam perkembangan kanker
payudara. Penelitian lain menyebutkan bukan hanya kolesterol, justru metabolit kolesterol 27-
hidroksikolesterol menginduksi proliferasi kanker payudara reseptor estrogen-postif dan memfasilitasi
metastasis.’

Pada tahun 2016, penelitian dengan sampel yang besar menunjukkan bahwa pada pasien dengan
kanker payudara, prostat, paru-paru dan kolorektal secara signifikan meningkatkan mortalitas jangka

panjang dengan adanya hiperlipidemia dibandingkan dengan pasien kanker tanpa hiperlipidemia.®
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Penelitian yang dilakukan Ida Leida, et al., tahun 2016 menunjukkan bahwa faktor risiko yang
berpengaruh terhadap kejadian kanker payudara pada wanita adalah konsumsi lemak, obesitas, merokok
dan stress.” Getinet Kumie, et al., tahun 2020 dalam penelitiannya tentang hubungan kadar serum lipid
dengan risiko kanker payudara pada wanita dengan kanker payudara di Rumah Sakit Ethiopia
menunjukkan umumnya pada pasien kanker payudara terjadi dislipidemia yang tinggi. Hal ini
dipengaruhi oleh usia paritas pertama, konsumsi alkohol dan indeks masa tubuh yang secara signifikan
dikaitkan dengan rendahnya kadar serum HDL.? Penelitian yang dilakukan oleh Christoph, et al., tahun
2018 juga menunjukkan bahwa peningkatan kadar LDL memiliki risiko yang lebih tinggi pada kanker
payudara dan reseptor estrogen yang positif. Pada penelitian ini juga menyebutkan peningkatan kadar
HDL secara genetik dikaitkan dengan risiko estrogen positif yang lebih tinggi pada kanker payudara.®
Mehmet, et al., pada penelitiannya di tahun 2016 untuk mengetahui hubungan antara densitas
mammografi payudara dengan hiperlipidemia terhadap peningkatan risiko terjadinya kanker payudara.
Penelitian ini menunjukkan kelompok dengan densitas mammografi payudara yang tinggi memiliki
kadar HDL yang lebih besar secara signifikan dibandingkan dengan kelompok densitas mammografi
payudara yang rendah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kadar HDL yang tinggi dan usia yang lebih
tua berhubungan dengan kepadatan payudara.'® Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk
mengetahui apakah ada hubungan antara kadar LDL dengan kejadian tumor payudara yang dicurigai

berisiko maligna.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan kadar LDL dengan tumor payudara yang dicurigai berisiko
maligna. Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit 1bnu Sina Kota Makassar pada bulan Juli-September
tahun 2019. Sampel dalam penelitian ini adalah pasien tumor payudara yang berobat di bulan Juli-
September 2019 di Poliklinik Bedah Onkologi Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik
pengumpulan data pasien dengan melakukan observasi di Poliklinik Bedah Onkologi Rumah Sakit Ibnu
Sina Makassar sebanyak 30 orang yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Pengambilan darah
vena dilakukan di laboratoium untuk memeriksakan kadar LDL. Pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan SPSS 24. Analisis univariat digunakan untuk mengetahui karakteristik pasien tumor
payudara yang dicurigai berisiko maligna di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar. Analisis bivariat
digunakan untuk mengetahui hubungan antara kadar LDL dengan tumor payudara yang dicurigai

berisiko maligna dengan menggunakan uji Chi-Square.
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HASIL
Hasil analisis univariat diperoleh distribusi frekuensi penderita tumor payudara yang dicurigai
berisiko maligna berdasarkan usia, jenis tumor payudara dan kadar LDL (Tabel 1). Usia penderita tumor
payudara terbanyak berada pada rentang usia 31-40 tahun yaitu sebanyak 11 orang (37%), diikuti oleh
usia 20-30 tahun dan 41-50 tahun masing-masing sebanyak 6 orang (20%). Penderita tumor payudara
paling sedikit yakni pada wanita dengan usia >50 tahun sebanyak 5 orang (17%). (Tabel.1).

Tabel 1. Karakteristik Pasien Tumor Payudara

Yang Dicurigai Berisiko Maligna di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia
<20 thn 2 7
20 - 30 thn 6 20
31- 40 thn 11 37
41 —50 thn 6 20
>50 thn 5 17
Jenis Tumor Payudara
Maligna 11 37
Benigna 19 63
Kadar LDL
Normal 23 77
Tinggi 7 23
Total 30 100

Sumber : data primer, 2019

Analisis bivariat dilakukan dengan uji statistik menggunakan Chi-square Test. Hasilnya
menunjukkan nilai p 0,025 yang berarti lebih kecil dari nilai p<0,05, hal ini menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara kadar LDL dengan kejadian tumor payudara yang dicurigai berisiko
maligna. (Tabel.2).

Tabel 2. Hubungan Kadar LDL Dengan Kejadian Tumor Payudara
di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar

Kadar LDL Tumor Payudara
n % n % Total p
Maligna Benigna
Normal 0 0 11 37 30 0,025
Tinggi 7 23 12 40
*signifikan (p <0,05)
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PEMBAHASAN

Penyebab secara pasti terjadinya tumor payudara yang berisiko maligna masih belum diketahui,
namun banyak faktor yang diperkirakan memiliki pengaruh terhadap terjadinya kanker payudara.
Penelitian ini menunjukkan bahwa usia terbanyak yang menderita tumor payudara pada rentang usia
31-40 tahun. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh lin Yulianti et al yang menyebutkan
bahwa usia menarche <42 tahun bermakna secara statistik. Usia menarche yang lebih awal berhubungan
dengan lamanya paparan hormon estrogen dan progesteron pada wanita yang berpengaruh terhadap
proses proliferasi jaringan termasuk jaringan payudara. Usia merupakan faktor penting dalam kasus
keganasan, sebagian besar penelitian menunjukkan kasus keganasan lebih banyak terjadi pada lansia
dibandingkan dengan yang muda. Kebanyakan pasien berusia antara 31-50 tahun, dengan usia termuda
36 tahun dan yang tertua 78 tahun. Usia rata-rata pasien yang terkena adalah 48,54 tahun.**

Selain itu, konsumsi lemak juga merupakan salah satu faktor risiko terjadinya kanker payudara.
Ida Leida et al dalam penelitiannya menyebutkan bahwa konsumsi lemak jenuh seperti daging, ayam
goring, fast food, susu full cream, keju, mentega, telur dan gorengan akan meningkatkan risiko seorang
wanita untuk terkena kanker payudara. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Balasubramaniam et al
menyebutkan bahwa mengonsumsi lemak lebih dari 30 g/hari memilki risiko 2,4 kali untuk mengalami
kanker payudara.'? Penelitian ini serupa dengan yang dikemukakan oleh Mohite et al mengkonsumsi
lemak sebagai tambahan dalam makanan memiliki risiko 3,9 kali mengalami kanker payudara.*® Hal ini
menunjukkan bahwa wanita yang memiliki konsumsi lemak yang berlebihan dapat menyebabkan tubuh
menghasilkan lebih banyak estrogen yang dapat memicu pembelahan sel yang tidak normal. Lemak
yang menumpuk dalam tubuh dapat mempengaruhi hormon yang pada akhirnya membuat sel-sel
tumbuh secara tidak normal.” Untuk mengetahui banyaknya konsumsi lemak dengan melihat kadar
kolesterol, LDL, HDL maupun trigliserida dalam darah. Pada penelitian ini memperlihatkan adanya
hubungan antara kadar LDL dengan kejadian tumor payudara yang berisiko maligna. Chun-Wun Lu et
al mengemukakan bahwa pasien dengan kanker payudara memiliki kadar lipoprotein yang abnormal.
Dengan kadar LDL dan VLDL yang meningkat dan kadar HDL yang menurun. Kadar LDL dan VLDL
dapat menjadi pertanda dari perkembangan kanker payudara yang dapat meningkatkan proliferasi,
migrasi ataupun resistensi obat dari sel kanker itu sendiri.** Namun penelitian tidak diddukung oleh
penelitian yang dilakukan Reynold yang menyebutkan bahwa kadar kolesterol total tidak berhubungan

dengan kadar estradiol pada penderita kanker payudara postmenopause.*®

KESIMPULAN DAN SARAN
Penderita tumor payudara yang dicurigai berisiko maligna di rumah sakit ibnu sina Makassar
paling banyak dengan tumor payudara jenis benigna dibandingkan yang jenis maligna. Adanya
hubungan antara kadar LDL dengan terjadinya tumor payudara yang dicurigai berisiko maligna
ditunjukkan dengan adanya peningkatan kadar LDL pada penderita tumor payudara jenis maligna

maupun benigna. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan kadar LDL dapat menjadi pemicu
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terjadinya tumor payudara yang dapat berisiko keganasan. Disarankan bagi wanita untuk menerapkan
pola hidup sehat dengan mengkonsumsi makanan dengan gizi yang baik serta menghindari makanan
yang mengandung lemak yang tinggi yang memicu terjadinya hyperlipidemia.
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